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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji apakahrasio keuangan di perusahaan perbankan
yang mewakili Return On Equity, Capital Adequacy Ratio dan Devident Payout Ratio berpengaruh
terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi
yang digunakan seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2007 hingga 2009. Data yang digunakan berasal dari data sekunder. Data diperoleh dari
laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan. Metode yang digunakan dalam mengolah
data yaitu dengan menghitung rasio-rasio keuangan seperti Return on Equity, Capital Adequacy
Ratio dan Devident Payout Ratio dan harag saham perusahaan yang dapat di download di
www.idx.co.id. Untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan metode regresi
berganda Penelitian ini memperlihatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pengaruh secara
simultan Return on Equity, Capital Adequacy Ratio dan Devident Payout Ratio terhadap harga
saham sebesar 25,5% . Secara parsial hanya Return on Equity yang berpengaruh signifikan
terhadap harga saham, sedangkan Capital Adequacy Ratio dan Devident Payout Ratio tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perbankan. Saran yang dapat diberikan
bagi penelitian selanjutnya yakni diharapkan untukmeneliti rasio-rasio keuangan perbankan
lainnya. Selain itu peneliti sebaiknya menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan
memperjelas pesyaratan sampel, misalnya membagi kategori kondisi pasar sahamnya, karena
kemungkinan pengaruh masing-masing rasio keuangan terhadap harga saham berbeda.Saran
bagi investor hendaknya menganalisis rasio-rasio keuangan yang dapat mempengaruhi harga
saham. Kata kunci : Return on Equity, Capital Adequacy Ratio, Devident Payout Ratio dan Harga
saham
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1.1. Tinjauan Objek Studi 
Penulis melakukan penelitian pada perusahaan industri perbankan  
yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2007 sampai 2009. 
 
1.1.1. PT.  Bank Central Asia Tbk 
1. Sejarah Perusahaan 
BCA secara resmi berdiri pada tanggal 21 Pebruari 1957 dengan 
nama Bank Central Asia NV. Krisis tahun 1997 membawa dampak yang 
luar biasa pada keseluruhan sistem perbankan di Indonesia. Namun, 
secara khusus, kondisi ini mempengaruhi aliran dana tunai di BCA dan 
bahkan sempat mengancam kelanjutannya. Banyak nasabah menjadi 
panik lalu beramai-ramai menarik dana mereka. Akibatnya, bank terpaksa 
meminta bantuan dari pemerintah Indonesia. Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN) lalu mengambil alih BCA di tahun 1998.  
Berkat kebijaksanaan bisnis dan pengambilan keputusan yang arif, BCA 
berhasil pulih kembali dalam tahun yang sama. Kepercayaan masyarakat 
pada BCA telah sepenuhnya pulih, dan BCA diserahkan oleh BPPN ke 
Bank Indonesia di tahun 2000. Selanjutnya, BCA mengambil langkah 
besar dengan menjadi perusahaan publik. Penawaran Saham Perdana 
berlangsung di tahun 2000. 
 
2. Visi, Misi Perusahaan 
Visi : Bank pilihan utama andalan masyarakat, yang berperan sebagai 
pilar penting perekonomian Indonesia. 
Misi : 
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a. Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian 
pembayaran dan solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan 
perseorangan. 
b. Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan 
finansial yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah. 
c. Meningkatkan nilai francais dan nilai stakeholder BCA. 
 
3. Logo Bank Bank Central Asia 
Gambar 1.1 




1.1.2. PT. Bank Negara Indonesia Tbk 
1. Sejarah Perusahaan 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“BNI”) didirikan pada 
tahun 1946 sebagai bank pertama yang dimiliki sepenuhnya oleh 
Pemerintah. Pada awalnya BNI berfungsi sebagai bank sentral Republik 
Indonesia yang baru merdeka. Mengingat perannya yang sangat penting 
dalam pembangunan ekonomi nasional, pada tahun 1955 BNI berubah 
status menjadi bank komersial.  
Pada tahun 1996, BNI menjadi bank BUMN pertama yang 
melaksanakan Penawaran Umum Saham Perdana dengan mencatatkan 
25% sahamnya di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia).  
Setelah lebih dari 62 tahun melayani negeri, BNI saat ini terus 
melangkah dengan mengutamakan praktik perbankan yang sehat untuk 
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memastikan pertumbuhan pada masa mendatang serta peningkatan nilai 
bagi pemegang saham, nasabah dan pemangku kepentingan lainnya. 
 
2. Visi, Misi Perusahaan 
Visi:  Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan  terdepan dalam layanan 
dan kinerja. 
Misi: 
a. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama (the bank of choice) 
b. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor 
c. Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi 
d. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
sosial 
 
3. Logo Bank Negara Indonesia 
 
Gambar 1.7 





1.1.3. PT. Bank Danamon Tbk   
1. Sejarah Perusahaan 
Bank Danamon didirikan pada tahun 1956 sebagai Bank Kopra 
Indonesia. Di tahun 1976 nama tersebut kemudian diubah menjadi PT 
Bank Danamon Indonesia. Di tahun 1988, Danamon menjadi bank devisa 
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dan setahun kemudian mencatatkan diri sebagai perusahaan publik di 
Bursa Efek Jakarta. Kini, Danamon merupakan salah satu institusi 
finansial yang terbesar di Indonesia. Didukung oleh lebih dari 50 tahun 
pengalaman, Danamon terus berupaya menjadi bank yang “bisa 
mewujudkan setiap keinginan nasabah” sesuai dengan brand promisenya. 
Danamon merupakan bank ke lima terbesar di Indonesia dalam hal 
jumlah aset dengan jaringan cabang ke dua terbesar, yaitu lebih dari 
1.400 kantor cabang. 
 
2. Visi, Misi Perusahaan 
Visi : Kita peduli dan membantu jutaan orang untuk mencapai 
kesejahteraan 
Misi : Danamon bertekad untuk menjadi “Lembaga Keuangan 
Terkemuka di Indonesia” yang keberadaannya diperhitungkan. 
 
3. Logo Bank Danamon  
 
Gambar 1.3 




1.1.4. PT . Bank Bumi Arta 
1. Sejarah Perusahaan  
Bank Bumi Arta yang semula bernama Bank Bumi Arta Indonesia 
didirikan di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967 dengan Kantor Pusat 
Operasional di Jalan Tiang Bendera III No. 24, Jakarta Barat. 
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Pada tanggal 18 September 1976, Bank Bumi Arta mendapat izin 
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk menggabungkan 
usahanya dengan Bank Duta Nusantara. Penggabungan usaha tersebut 
bertujuan untuk memperkuat struktur permodalan, manajemen Bank, dan 
memperluas jaringan operasional Bank. Delapan kantor cabang Bank 
Duta Nusantara di Jakarta, Bandung, Semarang, Surakarta, Surabaya, 
Yogyakarta dan Magelang menjadi kantor cabang Bank Bumi Arta. 
Kantor cabang Yogyakarta dan Magelang kemudian dipindahkan ke 
Medan dan Bandar Lampung hingga saat ini 
Pada tanggal 10 Juni 1992, Kantor Pusat Operasional Bank Bumi 
Arta dipindahkan dari Jalan Roa Malaka Selatan No. 12 - 14, Jakarta 
Barat ke Jalan Wahid Hasyim No. 234, Jakarta Pusat. Untuk 
memudahkan pengenalan masyarakat terhadap Bank kami, maka pada 
tanggal 14 September 1992 dengan izin dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia nama Bank Bumi Arta Indonesia diganti menjadi 
Bank Bumi Arta. 
Untuk memperkuat struktur permodalan, operasional Bank, dan 
pengelolaan Bank yang lebih profesional dan transparan, berprinsip pada 
Good Corporate Gorvanence dan Risk Management, maka pada tanggal 
1 Juni 2006 Bank Bumi Arta melaksanakan Penawaran Umum Perdana 
(IPO/Initial Public Offering) dengan mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta sebanyak 210.000.000 saham atau sebesar 9,10% dari 
saham yang ditempatkan, sehingga sejak saat itu Bank Bumi Arta 
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2. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi : 
"Menjadi Bank terpercaya yang berlandaskan prinsip kehati-hatian 
dalam memberikan pelayanan paripurna kepada nasabah"  
Misi : 
a. Terpercaya 
Nasabah secara pribadi maupun sebagai perusahaan merasa aman 
dan puas dalam mempercayakan pelayanan jasa keuangannya kepada 
Perseroan. 
b. Prinsip Kehati-hatian  
Perseroan dalam melaksanakan kegiatan operasinya selalu 
berlandaskan pada prinsip kehati-hatian agar Perseroan selalu dalam 
keadaan sehat. 
c. Pelayanan Paripurna 
Perseroan selalu mengutamakan kepuasan Nasabah dengan berusaha 
untuk meningkatkan, mengembangkan, dan menambah produk dan 
fasilitas layanan agar dapat memberikan pelayanan lengkap dan 
menyeluruh kepada para Nasabah 
3. Logo Bank Bumi Arta 
Gambar 1.4 
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1.1.5. PT. Bank BRI  
1. Sejarah Perusahaan 
Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Aria Wirjaatmadja Pada 
periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 
tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank 
Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Adanya situasi perang 
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat 
terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah 
perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank 
Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 
1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan 
peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij 
(NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 
1965, BKTN diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank 
Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 
Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan 
Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia 
unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia 
unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 
Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang 
Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank 
yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. 
Tugas Akhir - 2011
8 
 
Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan 
kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai Bank Umum. 
 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi BRI:  




a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk 
menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 
b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional dengan melaksanakan praktek good corporate 
governance. 
c. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. 
3. Logo Bank BRI. Tbk 
 
Gambar 1.5 
Logo PT. Bank BRI Tbk 








1.1.6. PT. Bank Mandiri Tbk 
1. Sejarah Perusahaan 
PT Bank Mandiri Tbk berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai 
bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh 
Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik 
Pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor 
Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi 
Bank Mandiri. Keempat Bank tersebut telah turut membentuk riwayat 
perkembangan perbankan di Indonesia dimana sejarahnya berawal pada 
lebih dari 140 tahun a 
yang lalu. Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan 
jasa perbankan dan keuangan yang telah berpengalaman selama lebih dari 
140 tahun. Masing-masing dari empat bank bergabung telah memainkan 
peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi.  
 
2. Visi Misi Perusahaan 
Visi : Bank Terpercaya Pilihan Anda 
Misi : 
a. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 
b. Mengembangkan sumber daya manusia professional 
c. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 
d. Melaksanakan manajemen terbuka 
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3. Logo Bank Mandiri Tbk 
 
Gambar 1.6 
Logo PT. Bank Mandiri Tbk 




1.1.7. PT. Bank Himpunan Saudara Tbk. 
1. Sejarah Perusahaan  
Pada tahun 1906 Himpoenan Soedara berdiri atas prakarsa 10 
saudagar Pasar Baru. Pada tahun 1913 Disahkan sebagai Badan Hukum 
berstatus “Vereeniging”. Bank Himpunan Saudara menjadi Badan 
Hukum dengan nama “PT. Bank Tabungan Himpunan Saudara 1906” 
pada tahun 1975. 
Tahun 1991 Medco Group masuk menjadi Pemegang Saham 
Pengendali. Tahun 1993Beroperasi sebagai Bank Umum dengan nama 
“PT. Bank HS 1906” yang diikuti perubahan logo. Pada tahun 2006 
Identitas korporat berubah dari Bank HS 1906 menjadi Bank Saudara 
sekaligus menjadi Perusahaan publik/terbuka. Pada tahun 
2007Perubahan susunan Pengurus Perseroan serta penambahan layanan 
menjadi salah satu Bank Kustodian. Selanjutnya pada tahun 2008 izin 
beroperasi menjadi Bank Devisa. Di 2009Bank Saudara melakukan 
Penawaran Umun Terbatas-I (PUT-I) dengan Hak Memesan Efek 
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Terlebih Dahulu (HMETD) sejumlah 750.000.000 (Tujuh ratus lima 
puluh juta) saham, dengan nilai nominal Rp. 100 (Seratus rupiah)  
 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi : 
Pelopor institusi keuangan yang menjadi bank berkinerja baik 
dan sehat 
Misi:  
a. Menjaga kepercayaan masyarakat 
b. Memberikan pelayanan secara personal 
c. Peningkatan kualitas manajemen dan operasional perbankan 
d. Melestarikan usaha perbankan dengan nilai-nilai tata kelola 
perusahaan (good corporate governance) yang baik 
e. Pelopor jasa keuangan yang berkembang inovatif 
3. Logo Bank Himpunan Saudara  
Gambar 1.7 




1.1.8. PT. Bank Bukopin 
1. Sejarah Perusahaan 
Bank Bukopin yang sejak berdirinya tanggal 10 Juli 1970 
menfokuskan diri pada segmen UMKMK, saat ini telah tumbuh dan 
berkembang menjadi bank yang masuk ke kelompok bank menengah di 
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Indonesia dari sisi aset. Seiring dengan terbukanya kesempatan dan 
peningkatan kemampuan melayani kebutuhan masyarakat yang lebih 
luas, Bank Bukopin telah mengembangkan usahanya ke segmen 
komersial dan konsumer.  
Ketiga segmen ini merupakan pilar bisnis Bank Bukopin, 
dengan pelayanan secara konvensional maupun syariah, yang didukung 
oleh sistem pengelolaan dana yang optimal, kehandalan teknologi 
informasi, kompetensi sumber daya manusia dan praktek tata kelola 
perusahaan yang baik. Landasan ini memungkinkan Bank Bukopin 
melangkah maju dan menempatkannya sebagai suatu bank yang 
kredibel. Operasional Bank Bukopin kini didukung oleh lebih dari 280 
kantor yang tersebar di 22 provinsi di seluruh Indonesia yang terhubung 
secara real time on-line. Bank Bukopin juga telah membangun jaringan 
micro-banking yang diberi nama “Swamitra”, yang kini berjumlah 543 
outlet, sebagai wujud program kemitraan dengan koperasi dan lembaga 
keuangan mikro.  
Dengan struktur permodalan yang semakin kokoh sebagai hasil 
pelaksanaan Initial Public Offering (IPO) pada bulan Juli 2006, Bank 
Bukopin terus mengembangkan program operasionalnya dengan 
menerapkan skala prioritas sesuai strategi jangka pendek yang telah 
disusun dengan matang. Penerapan strategi tersebut ditujukan untuk 
menjamin dipenuhinya layanan perbankan yang komprehensif kepada 
nasabah melalui jaringan yang terhubung secara nasional maupun 
internasional, produk yang beragam serta mutu pelayanan dengan 
standar yang tinggi. 
2. Visi dan Misi Perusahaan  
Visi : 
Menjadi bank yang terpercaya dalam pelayanan jasa keuangan. 




Memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah, turut berperan 
dalam pengembangan usaha menengah, kecil, mikro dan koperasi, serta 
meningkatkan nilai tambah investasi pemegang saham dan 
kesejahteraan karyawan.  
3. Logo Bank Bukopin Tbk.  
Gambar 1.8 






2.1. Latar Belakang  
Bank sebagai lembaga keuangan memiliki peranan penting dalam 
perekonomian dan berfungsi sebagai perantara keuangan (financial 
intermediary) antara pihak pihak yang memerlukan dana, serta sebagai 
lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran (Dendawijaya, 
2005:25) . Bank diharapkan mampu memobilisasi dana tabungan masyarakat 
dalam rangka mengembangkan industri perbankan di Indonesia. Industri 
perbankan di Indonesia dalam perkembangannya telah mengalami pasang 
surut.  
Krisis pada tahun 1997 telah berlalu, namun pada tahun 2008 
Indonesia dihadapkan kembali dengan krisis keuangan global, pada saat itu 
kondisi bursa dan pasar keuangan secara global telah mengalami tekanan yang 
sangat berat, akibat kerugian yang terjadi di pasar perumahan  subprime 
mortgages (SPM) yang berimbas pada sektor keuangan Amerika Serikat dan 
negara-negara lain di dunia, baik Eropa, Asia, Australia maupun Timur 
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Tengah.  Indeks harga saham di bursa global juga mengikuti keterpurukan 
indeks harga saham di Amerika Serikat, bahkan di Asia, termasuk Indonesia.  
Kembali dampak dari krisis global ini adalah melemahnya kepercayaan 
investor, salah satu efek yang terlihat di Indonesia adalah turunnya Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) karena adanya penjualan saham-saham di 
Bursa Efek Indonesia oleh para investor asing, hal ini dilakukan karena 
mereka membutuhkan dana di negaranya masing-masing (Hamonangan 
Siregar, 2009 :5) 
Menurunya kepercayaan investor merupakan fenomena perilaku yang 
sangat memungkinkan mengingat bahwa seorang investor akan berinvestasi 
setelah melakukan pertimbangan harga saham sebuah perusahaan. Investasi 
sendiri merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 
yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 
keuntungan di masa datang (Tandelilin, 2007:5). Saham merupakan suatu 
bukti kepemilikan atas suatu perseroan yang berarti juga klaim atas 
penghasilan dan aktiva perusahaan (Ismanthono, 2003:229). Harga saham 
merupakan harga yang terbentuk di pasar saham dan harga saham ini 
menunjukan kepercayaan para pelaku pasar terhadap perusahaan yang telah 
terdaftar di pasar modal (Husnan; 2001; 298).  Saham sebagai salah satu 
instrumen yang diperdagangkan di pasar modal merupakan salah satu 
sekuritas yang mempunyai tingkat risiko yang cukup tinggi, karena harga 
saham dapat dipengaruhi oleh faktor ekstern seperti kondisi politik suatu 
negara, regulasi dan faktor intern yaitu keadaan perusahaan (Hamonangan, 
Siregar. 2009 : 15). Biasanya  sebelum memutuskan untuk berinvestasi calon 
investor akan  melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi harga saham tersebut.  
Untuk mengukur harga saham dapat dilakukan salah satunya dengan 
menggunakan analisis fundamental. Analisis fundamental adalah analisa 
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terhadap kondisi keuangan dan ekonomi perusahaan yang menebitkan saham 
di pasar modal.  Informasi tentang kondisi keuangan perusahaan akan tercatat 
dalam laporan keuangan.  Laporan keuangan merupakan informasi pokok 
yang dibutuhkan oleh pihak ekstern maupun intern perusahaan untuk 
mengetahui perkembangan perusahaan serta keuntungan yang diperoleh 
perusahaan selama periode tertentu, oleh karena itu laporan keuangan ini 
menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan dimana pada akhirnya 
pengukuran kinerja ini dapat mempengaruhi pertimbangan keputusan investor 
untuk melakukan investasi di suatu perusahaan.  Hal ini dikarenakan menurut 
pandangan para investor apabila sebuah perusahaan memiliki kinerja yang 
baik maka terdapat pengaruh yang positif terhadap harga sahamnya, dengan 
kata lain harga saham akan tinggi (Hamonangan, Siregar. 2009:15).  Karena 
harga saham itu sendiri merupakan cerminan kepercayaan para investor, maka 
analisis terhadap kinerja ini dapat sangat mempengaruhi keputusan investor 
untuk berinvestasi.   
Laporan keuangan merupakan informasi yang memberikan gambaran 
kondisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Laporan keuangan yang 
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 
keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian integral dari laporan keuangan. Untuk dapat menggunakan laporan 
keuangan tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan diperlukan 
pengukuran dalam laporan keuangan. Ukuran yang biasa digunakan dalam 
menilai kinerja keuangan adalah rasio-rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.        
Menurut sudut pandang calon investor umumnya, untuk menilai 
prospek perusahaan di masa yang akan datang adalah dengan melihat sejauh 
mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Seperti pada Tabel 1.1 ini akan 
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meperlihatkan  laba yang di hasilkan oleh beberapa bank yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2007 dan 2009. 
 
Tabel 1.1 
Laba Bersih  
Perusahaan-perusahaan Perbankan 






Laba Bersih (Rp.Miliar) 
2007 2008 2009 
Bank Central Asia (BCA) 4489 5776 6897 
Bank BNI 898 1222 2483 
Bank Danamon 2116 1530 1532 
Bank Bumi Arta 20,8 27,6 28,2 
Bank BRI 4838 5958 7308 
Bank Mandiri 4346 5313 7155 
Bank Himpunan Saudara 31,6 37,6 35,6 
Bank Bukopin 375 369 362 
Sumber : data olahan  
 
Dapat dilihat pada Tabel 1.1 bahwa hampir semua perusahaan 
perbankan diatas mengalami peningkatan jumlah laba bersih dari tahun 2007 
hingga 2009.  Pertumbuhan profitabilitas perusahaan ini tentunya dapat diukur 
dengan menggunakan rasio profitabilitas, yaitu rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Kashmir, 2002:263).  
Dalam hal ini seorang investor akan melihat sejauh mana sebuah perusahaan 
dapat menjalankan kegiatan operasional perusahaannya untuk memperoleh 
laba berdasarkan investasi yang dilakukan.  Indikator yang banyak dipakai 
oleh para investor untuk menilai prospek pertumbuhan profitabilitas 
perusahaan adalah return on equity (ROE). Karena rasio ini menggambarkan 
sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh 
dari para pemegang saham.  Karena semakin besar  ROE maka akan semakin 
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besar laba bersih yang dicapai perusahaan sehingga kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. (Hamonangan, Siregar, 2009: 9). 
Selain melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 
para pemegang sahamnya, seorang investor tentunya akan melihat sejauh 
mana perusahaan dapat mengelola modalnya atau ketahanan modal suatu 
perusahaan yang diwakili oleh rasio permodalan yaitu capital adequacy ratio. 
Capital adequacy ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam hal ini 
perusahaan perbankan khususnya, membiayai seluruh aktiva yang 
mengandung resiko seperti kredit penyertaan, surat berharga, tagihan pada 
bank lain, dari modal bank itu sendiri, selain mendapatkan dana-dana dari 
sumber diluar seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain 
(Dendawijaya, 2005:12) . Menurut standar Internasional, yaitu Banking for 
International Settlement (BIS) yang berpusat Jenewa, minimum bobot capital 
adequacy ratio sebesar 8%  dan dari waktu ke waktu akan disesuaikan dengan 
kondisi dan perkembangan perbankan yang terjadi.  Sementara Bank 
Indonesia sendiri telah mentapkan kewajiban penyediaan modal inti minimum 
bank umum sebesar Rp.80 Milyar pada akhir 2007 dan meningkat menjadi 
Rp.100 Milyar pada tahun 2009 (Hamonanagan. Siregar, 2009: 8).  Jika 
dihubungkan dengan harga saham, kecendrungan yang terjadi adalah investor 
akan berminat berinvestasi pada perusahaan perbankan yang memiliki 
ketahanan modal yang tinggi, sehingga resiko-resiko yang akan terjadi pada 
saat krisis akan semakin kecil, karena bank memiliki cadangan modal yang 
kuat, sehingga operasional perbankan akan tetap berjalan.  
Indikator lain yang juga menjadi perhatian oleh investor adalah 
dividen.  Dividen menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar 
atau mendistribusikan keuntungan kepada para pemegang sahamnya.  Dividen 
adalah laba yang diperoleh perusahaan berupa kas, yang akan dibagikan 
kepada para pemegang saham perusahaan.  Rasio yang dipakai adalah 
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devidend payout ratio yang merupakan indikasi atas persentase jumlah 
pendapatan yang diperoleh dan akan didistribusikan pemilik atau para 
pemegang saham dalam bentuk kas (Gitman, 2003: 231).  Deviden menjadi 
hal yang menarik untuk di analisis oleh para investor, karena tujuan dari 
investasi sendiri untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang.  
Dengan semakin tingginya keinginan investor untuk memiliki saham, maka 
akan semakin semakin tinggi harga saham bersangkutan.  Menurut teori The 
bird in  the hand (Brigham and Houston; 2009; 46)  menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara nilai perusahaan dan pembayaran dividen dimana 
dividen menunjukan hal yang berkaitan dengan apresiasi harga saham. Karena 
dividen diduga risikonya lebih kecil dibanding capital gain maka perusahaan 
seharusnya menetapkan  Dividend Pay out Ratio yang tinggi untuk 
memaksimumkan harga saham. 
Sementara itu, dengan menggunakan rasio–rasio keuangan tersebut  
yang juga merupakan faktor-faktor fundamental yang banyak dianalisis 
investor sebelum melakukan investasi , dan dapat mempengaruhi harga saham 
perusahaan perbankan, sehingga akan menjadi suatu informasi yang sangat 
berharga bagi pihak–pihak yang berkepentingan. Berdasarkan pertimbangan 
perumusan masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk membuat suatu 
penelitian tentang “Pengaruh Return On Equity, Capital Adequacy Ratio 
dan Devidend Payout Ratio Terhadap Harga Saham Perusahaan-
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2.2.  Perumusan Masalah   
1. Berapa besar Return On Equity perusahaan-perusahaan perbankan  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007 -  2009. 
2. Berapa besar Capital Adequacy Ratio perusahaan-perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007 – 2009. 
3. Berapa besar Devidend Payout Ratio (DPR) perusahaan-perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007 – 2009. 
4. Berapa harga saham perusahaan-perusahaan industri perbankan  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007 – 2009. 
5. Seberapa besar pengaruh Return On Equity, Capital Adequacy Ratio  
dan Devidend Payout Ratio secara simultan terhadap harga saham 
perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2007 – 2009. 
6. Seberapa besar pengaruh Return On Equity, Capital Adequacy Ratio 
dan Deviden Payout Ratio  secara parsial terhadap harga saham 
perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama  tahun  2007 - 2009  
 
2.3. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui besar Return On Equity perusahaan-perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2007 
- 2009. 
2. Mengetahui besar Capital Adequacy Ratio perusahaan- perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2007 
- 2009. 
3. Mengetahui besar Devidend Payout Ratio perusahaan perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2007 
- 2009. 
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4. Mengetahui harga saham perusahaan-perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2007 - 2009 
5. Mengetahui seberapa besar pengaruh Return On Equity, Capital 
Adequacy Ratio dan Devidend Payout Ratio  secara simultan 
terhadap harga saham perusahaan-perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2007 – 2009. 
6. Mengetahui seberapa besar pengaruh Return On Equity, Capital 
Adequacy Ratio dan Devidend Payout Ratio  secara parsial terhadap 
harga saham perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2007 – 2009. 
 
2.4. Kegunaan Penelitian  
Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam 
mengenai Return On Equity, Capital Adequacy Ratio, Devidend 
Payout Ratio dan harga saham sebagai alternatif dalam mengukur 
kinerja perusahaan. 
2. Bagi Perusahaan diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan 
untuk meningkatkan kinerjanya serta memaksimalkan tujuan 
perusahaan, yaitu maksimalisasi laba dan peningkatan kekayaan 
pemegang saham. 
3. Bagi investor sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan 
investasi guna menentukan perusahaan yang dapat memberikan tingkat 
pengembalian investasi yang diharapkan. 
4. Bagi peniliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi tambahan pengetahuan dan sebagai bahan referensi 
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khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas peneliitian ini. 
 
2.5. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memberikan arah serta gambaran materi 
yang terkandung dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menyusun 
sistematika sebagai berikut  
a) BAB1. Pendahuluan. Pada bab ini dibahas mengenai tinjauan objek 
studi, latar belakang masalah, rumusan permasalahan, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
b) BAB II. Tinjauan Pustaka. Pada bab ini di bahas mengenai teori-teori 
yang mendukung penelitian ini, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
c) BAB III. Metode Penelitian. Pada bab ini dibahas mengenai jenis 
penelitian, operasional variable, data dan teknik pengumpulan data, 
dan analisis data. 
d) BAB IV. Analisis dan Pembahasan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai Return on Equity (ROE) perusahaan-perusahaan  perbankan 
selama tahun 2007-2009 yang tertinggi adalah Bank BRI, yaitu 
sebesar 31,64%, 34,5% dan 35,22%, hal ini disebabkan oleh 
meningkatnya pendapatan bersih.  Sedangkan nilai ROE terendah 
adalah Bank Bumi Arta yaitu sebesar 8,5%,10,57% dan 9,93%.  
Rendahnya nilai ROE  dipengaruhi oleh rendahnya laba bersih yang 
diakibatkan dari penurunan kemampuan kredit bank yang membuat 
lambatnya pendapatann bunga, serta peningkatan nilai ekuitas bank.  
 
2. Nilai Capital Adequacy Ratio Bank Bumi Arta adalah yang tertinggi 
disetiap tahunnya, yaitu sebesar 34,3% , 31,15% , 28,42%.  Hal ini 
bisa disebabkan oleh rendahnya Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR) Sedangkan tahun 2007 dan 2008, CAR terendah milik bank 
bukopin yaitu 12,84% dan 11,2%. Hal ini dikarenakan peningkatan 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) sebagai dampak 
peningkatan volume usaha yang lebih besar dari peningkatan modal 
risiko kredit.  Namun secara keseluruhan Nilai CAR perusahaan 
perbankan masih berada diatas nilai standar yang ditetapkan Bank 
Indonesia sebesar 8%, dimana hal ini merefleksikan ketahanan modal 
perbankan untuk menahan dampak kerugian.  
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3. Nilai Devidend Payout Ratio pada tahun 2007 Bank Mandiri 
memiliki nilai DPR yang paling tinggi  yaitu sebesar 88,8%  
sedangkan yang terendah adalah Bank Bumi Arta.  Pada tahun 2008, 
nilai deviden tertinggi adalah Bank BCA sebesar 42,68%, sedangkan 
yang terendah adalah bank BNI. Bank BNI hanya membagikan 
deviden sebesar 10% dari laba karena alasan penguatan modal 
menjadi pilihan utama di tengah krisis jadi pada tahun 2008 Bank 
BNI memutuskan untuk menggunakan sebagian labanya untuk laba 
ditahan sehingga dapat menaikan rasio kecukupan modal.  Pada 
tahun 2009 nilai DPR tertinggi adalah Bank Danamon dan yang 
terendah adalah bank BRI. 
 
4. Harga saham tertinggi pada tahun 2007 adalah Bank Danamon 
sebesar Rp. 6047, dan yang terendah adalah Bank Himpunan Saudara 
sebesar Rp. 121.  Pada tahun 2008 harga saham tertinggi adalah Bank 
BCA sebesar Rp. 3250 dan yang terendah adalah Bank Himpunan 
Saudara Rp.41 dan pada tahun 2009 Harga Saham Tertinggi adalah 
Bank BCA Rp.4850 dan yang terendah adalah Bank Bumi Arta 
Rp.133 .  Secara keseluruhan terjadi penurunan dari tahun 2007 
hingga 2008 akibat krisis keuangan global yang terjadi di akhir tahun 
2008.  Namun keadaan harga saham perbankan kembali naik pada 
akhir tahun 2009 seiring dengan kembalinya kepercayaan investor 
mengingat keadaan perekonomian Indonesia yang terus membaik.  
 
5. Pengaruh Return On Equity,Capital Adequacy Ratio dan Devidend 
Payout Ratio Terhadap Harga Saham Perusahaan  secara simultan. 
a. Return On Equity,Capital Adequacy Ratio dan Devident Payout 
Ratio berpengaruh terhadap harga saham sebesar 22,5%. Sisanya 
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sebesar 77,5% merupakan kontribusi faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi harga saham. 
b. Return On Equity, Capital Adequacy Ratio dan Devident Payout 
Ratio secara secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham perusahaan industri perbankan. 
 
6. Pengaruh Return On Equity,Capital Adequacy Ratio dan Devidend 
Payout Ratio Terhadap Harga Saham Perusahaan  secara Parsial. 
a. Return On Equity berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
saham perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
selama tahun 2007-2009. 
b. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham perusahaan-perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI selama tahun 2007-2009. 
c. Devidend Payout Ratio tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham perusahaan-perusahaan  perbankan yang 
terdaftar di BEI selama tahun 2007-2009. 
 
5.2. Saran 
Mengingat masih terdapat kekurangan dan keterbatasan dalam 
penelitian. Maka, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 
 
1. Bagi investor yang tertarik untuk berinvestasi di perusahaan 
perbankan hendaknya menganalisis rasio-rasio keuangan yang dapat 
mempengaruhi harga saham seperti Return On Equity,Capital 
Adequacy Ratio dan Devident Payout Ratio karena secara bersamaan, 
rasio-rasio ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga 
saham perusahaan perbankan. 




2. Bagi Bank agar memperhatikan kinerja, terutama manjaga nilai 
rasio-rasio keuangan seperti  Return On Equity,Capital Adequacy 
Ratio dan Devident Payout Ratio karena secara bersamaan rasio-
rasio diatas memiliki pengaruh terhadap harga saham, terutama 
Return On Equity karena rasio ini  memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap harga saham. 
 
3. Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut disarankan 
untuk meneliti rasio-rasio keuangan perbankan lainnya. Selain itu 
peneliti sebaiknya menggunakan periode penelitian yang lebih 
panjang dan memperjelas pesyaratan sampel, misalnya membagi 
kategori kondisi pasar sahamnya, karena kemungkinan pengaruh 
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